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Tesisini bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai suatu objek dengan
mempelgari dan memahami penyebab ketunarunguan dan mendeskripsikan dampak ketunarunguan
terhadap perkembangan keterampilan berbicara serta untuk mengetahui tindakan yang dilakukan orang tua
untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak tunarungu dalam keluarga.

Penelitian kualitatif ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian fenomenalogis untuk
memahami arti ketunarunguan dan dampaknya terhadap perkembangan berbahasa dan bicaranya.
Pendeteksian pendengaran anak (Any) dilakukan pada usia 2 tahun 9 bulan. Hasilnya Any dinyatakan
mengalami gangguan pendengaran berat. Untuk mengatasi dampak yang ditimbulkannya, diberikan alat
bantu mendengar (ABM) dan meminta petunjuk para pakar. Kemudian berbaga upaya dilakukan oleh orang
tua untuk mengembangkan keterampilan bicaranya antaralain dengan: melakukan upaya keterarahwajahan,
upaya latihan pernafasan, dan upaya belgar bahasa yang sebenarnya. Selanjutnya secara bertahap anak
belgjar berbahasa-berbicara. Sedangkan materi bahasa yang diberikan adalah fenologi, morfologi, sintaksis,
serta semantik.

Dampak dari ketunarunguan merupakan penyebab muncul nya hambatan-hambatan dalam mengajarkan
berbicara pada anak tunarungu.

Data penelitian dikumpulkan secara kualitatif, yaitu melalui pengamatan, dan analisis dokumentasi. Dan
instrumen penelitian adalah peneliti sendiri.

Data penelitian dianalisis secara kualitatif, dengan menelaah seluruh data yang tersedia, mengadakan
reduksi data, menyusun abstraksi, mengadakan pemeriksaan keabsahan data, dan penafsiran data.

Temuan hasil penelitian secara kualitatif berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa berdasarkan
hasi| analisis data secara kualitatif berdasarkan teori Moleong, maka peneliti telah mengklasifikasikan data
(coding) terhadap proses pengembangan keterampilan berbicara anak tunarungu dalam keluarga berdasarkan
pendeteksian ketunarunguan secara dini, upaya yang dilakukan oleh orang tua/ keluarga untuk
pengembangan keterampilan berbicara anak tunarungu dalam keluarga, materi bahasa yang diberikan untuk
pengembangan keterampilan berbicara anak tunarungu dalam keluarga, dan hambatan-hambatan dalam
pengembangan keterampilan berbicara bagi anak tunarungu. Berdasarkan kenyataan yang ada, maka temuan
penelitian ini menjelaskan tentang langkah-langkah yang dilakukan orang tua dalam mengembangkan
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keterampilan bicara anak tunarungu.



